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RINGKASAN 
 

ADITYA JAKA SEMBADA. Strategi Pencegahan Potensi Pelanggaran Armada 
Penangkapan Ikan Studi Kasus di PPS Nizam Zachman Jakarta. Dibimbing oleh 
SUGENG HARI WISUDO dan ROZA YUSFIANDAYANI. 
 

Pengawasan sebelum melakukan penangkapan ikan menjadi salah satu tahap 
penting pengawasan yang dilaksanakan di pelabuhan perikanan. Studi kasus pada 
PPS Nizam Zachman Jakarta (PPSNZJ) menyatakan 22,75% armada pukat cincin 
tidak patuh dalam hal penggunaan alat penangkapan ikan (API) dan alat bantu 
penangkapan ikan (ABPI) sesuai regulasi pada tahap sebelum melakukan 
penangkapan ikan. Tidak menutup kemungkinan hal ini terjadi pada armada lain di 
PPSZNJ. Oleh karenanya, perlu adanya penelitian untuk mengidentifikasi potensi 
pelangaran kapal perikanan di PPSNZJ sebelum melakukan penangkapan ikan 
pasca Standar Laik Operasi (SLO) terbit serta faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya pelanggaran tersebut untuk kemudian dihasilkan model konseptual dan 
strategi pencegahan potensi pelanggaran armada penangkapan ikan. 

Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Pengumpulan 
data primer dilakukan dengan teknik wawancara terbuka. Data sekunder berupa 
data keberangkatan kapal perikanan serta peraturan perundang-undangan di bidang 
perikanan tangkap yang dikumpulkan dari laporan tahunan Pangkalan PSDKP 
Jakarta dan PPSNZJ, peraturan perundang-undangan, serta studi literatur dalam 
buku, artikel ilmiah, web instansi terpercaya. Penelitian menggunakan pendekatan 
soft system methodology (SSM) dan logical framework analysis (LFA). Pendekatan 
SSM terdiri dari 7 tahapan, tetapi pada penelitian ini hanya melakukan 4 tahapan 
saja, yaitu identifikasi permasalahan tidak terstruktur, strukturisasi permasalahan, 
perumusan root definitions, dan perumusan model konseptual. Selanjutnya adalah 
menggunakan analisis LFA untuk menetapkan strategi serta prioritas strategi dalam 
melakukan pencegahan potensi pelanggaran armada penangkapan ikan di PPSNZJ. 
LFA digunakan karena analisis ini merupakan sebuah alat bantu yang digunakan 
pada saat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam suatu kegiatan. Tahapan 
LFA yang digunakan pada penelitian ini hanya tahap 3 yaitu analisis tujuan, analisis 
strategi, dan pembuatan logframe dalam rangka menyusun strategi pencegahan 
potensi pelanggaran armada penangkapan ikan di PPSNZJ 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat sembilan permasalahan pada aktivitas 
sebelum melakukan penangkapan ikan pasca SLO terbit yang apabila dianalisis 
maka akan didapatkan 3 akar permasalahan yaitu terjadi pelanggaran perikanan 
pada tahap before fishing pasca SLO terbit karena membawa API dan ABPI yang 
tidak sesuai dengan perizinan berusaha akibat tidak adanya pengawasan pasca SLO 
terbit yang dilakukan oleh pengawas perikanan dan motif dari anak buah kapal 
(ABK) kapal perikanan yang ingin mendapatkan tambahan penghasilan, selain itu 
pengawasan pasca SLO terbit bukan menjadi prioritas dari pengawas perikanan 
karena beban kerja pengawas perikanan yang tidak sebanding dengan jumlah 
sumber daya manusia (SDM) yang ada. 

Berdasarkan pendekatan SSM, ditemukan model konseptual berupa 
penerbitan regulasi pengawasan pasca SLO terbit oleh Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP), penerbitan regulasi pengawasan pelaksanaan Perjanjian Kerja 
Laut (PKL) untuk menyelesaikan permasalahan penambahan API dan ABPI tidak 
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sesuai perizinan berusaha karena tidak adanya pengawasan pasca SLO terbit yang 
dilakukan oleh pengawas perikanan serta motif dari ABK kapal perikanan 
membawa API dan ABPI yang tidak sesuai perizinan berusaha untuk mendapatkan 
tambahan penghasilan, serta model konseptual berupa perumusan Analisis Beban 
Kerja pengawas perikanan dan syahbandar perikanan yang berimbang serta 
pengembalian tugas dan fungsi pengawas perikanan dan syahbandar perikanan ke 
tugas dan fungsinya semula agar beban kerja pengawas perikanan dan syahbandar 
sebanding dengan jumlah SDM sehingga tidak terjadi pelanggaran armada 
penangkapan ikan pasca SLO terbit. 

Melalui analisis menggunakan LFA maka didapatkan 5 kegiatan prioritas 
dalam mendukung kegiatan pencegahan potensi pelanggaran armada penangkapan 
ikan di PPSNZJ, yaitu: 1) menyusun regulasi pengawasan kapal perikanan pasca 
SLO terbit; 2) menyusun regulasi pengawasan pelaksanaan PKL; 3) menyusun 
ABK serta penambahan formasi pengawas perikanan dan syahbandar perikanan 
sesuai tugas dan fungsinya, apabila tidak dapat dipenuhi untuk penambahan SDM 
maka mengembalikan tugas dan fungsi pengawas perikanan dan syahbandar 
perikanan kembali ke tugas dan fungsinya semula; 4) sosialisasi kepada seluruh 
stakeholders perikanan tangkap di PPSNZJ terkait pengawasan tahap before fishing 
pasca SLO terbit dan pengawasan pelaksanaan PKL; dan 5) pengawasan dan sanksi 
bagi ABK dan pemilik kapal yang melakukan tindak pelanggaran pasca SLO terbit 
dan pelanggaran pelaksanaan PKL sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

 
Kata kunci: pengawasan perikanan, pelanggaran perikanan, SSM, LFA, strategi, 
PPSNZJ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii 

 

SUMMARY 
 

ADITYA JAKA SEMBADA. Prevent Potential Violations Strategy of Fishing 
Vessel Case Study in PPS Nizam Zachman Jakarta. Supervised by SUGENG HARI 
WISUDO, ROZA YUSFIANDAYANI. 
 

Before fishing surveillance is one of the important stages of surveillance at 
fishing ports. A case study at PPS Nizam Zachman Jakarta (PPSNZJ) stated that 
22.75% of the purse seine fleet didn’t comply with the use of fishing gear and 
equipment following regulations at before fishing stage after SLO was issued. It is 
possible that this could happen to other fleets at PPSZNJ. Therefore, there’s a need 
for research to identify potential violations by fishing vessels at PPSNZJ before 
fishing after SLO was issued and the factors that cause these violations to produce 
a conceptual model and strategy for preventing potential violations by fishing fleets. 

The types of data collected are primary and secondary data. Primary data 
collection using open interview techniques. Secondary data contain fishing vessel 
departures and laws and regulations of capture fisheries collected from the annual 
reports of the Pangkalan PSDKP Jakrat and PPSNZJ, regulations, and literature 
studies from books, scientific articles, and websites. This research uses soft system 
methodology (SSM) approach and logical framework analysis (LFA). The SSM 
approach consists of 7 stages, but in this research only 4 stages were carried out, 
namely identifying unstructured problems, structuring problems, formulating root 
definitions, and formulating conceptual models. This research also uses the logical 
framework analysis (LFA) method to determine strategies and strategic priorities in 
preventing potential fishing fleet violations at PPS Nizam Zachman Jakarta. LFA 
is used because this analysis is a tool used when planning, implementing and 
evaluating an activity. The LFA stages used in this research are only stage 3, namely 
objective analysis, strategy analysis, and logframe creation in order to develop a 
strategy to prevent potential fishing fleet violations in PPSNZJ 

The results of the research show that there are nine problems in activities 
before fishing after SLO was issued, which if analyzed will reveal 3 root problems, 
namely fisheries violations occurred at the before fishing stage after the SLO was 
issued by carrying fishing equipment and equipment which are not in accordance 
with business license due to the absence of supervision after the SLO was issued by 
fisheries inspectors and the motives of the crew members of fishing vessels who 
want to earn additional income, apart from that, supervision after the SLO was 
issued is not a priority for fisheries inspectors because the workload of fisheries 
inspector is not proportional to the number of existing human resources. 

Based on the SSM approach, a conceptual model was found in the form of 
issuing supervisory regulations after the SLO was issued by the Ministry of 
Maritime Affairs and Fisheries (KKP), issuing supervision regulations for the 
implementation of Maritime Work Agreements (PKL) to resolve the problem of 
additional fishing gears and equipments not being in accordance with business 
license due to the absence of post-SLO supervision by fisheries inspector as well as 
the motives of crew members of fishing vessels carrying fishing gears and 
equipments who do not comply with permits, trying to get additional income, as 
well as a conceptual model in the form of formulating a balanced number of 
fisheries inspector and fisheries harbormasters as well as returning the duties and 
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functions of fisheries inspector and fisheries harbormasters to its original duties and 
functions were to ensure that the workload of fisheries inspector and harbormasters 
was proportional to the number of human resources so that there would be no 
violations of fishing fleets after the SLO was issued. 

Through analysis using LFA, 5 priority activities were obtained to support 
activities to prevent potential violations of fishing fleets in PPSNZJ, namely: 1) 
preparing fishing vessel supervision regulations after the SLO was issued; 2) 
prepare regulations for monitoring the implementation of PKL; 3) arrange crew 
members and increase the formation of fisheries inspector and fisheries 
harbormasters according to their duties and functions. If it cannot be fulfilled for 
additional human resources, then return the duties and functions of fisheries 
inspector and fisheries harbormasters back to their original duties and functions; 4) 
outreach to all capture fisheries stakeholders in PPSNZJ regarding supervision of 
the before fishing stage after the SLO was issued and supervision of PKL 
implementation; and 5) supervision and sanctions for crew members and ship 
owners who commit violations after the SLO was issued and violations of PKL 
implementation in accordance with applicable laws and regulations. 

 
Keywords: fishing surveillance, fisheries violation, SSM, LFA, strategy, PPSNZJ 
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